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ABSTRACT

Water supply and land along the Brantas Riverbarks should be functioned to con-
serve the river optimally. People behavior to land and waler use affect their condition, so
that the users characteristics are important to be studied. This resedrch was conclucied fo
identify the characteristics of the land and water use activity and teciutigue along the Brantas

Rver.

This research type is an explanatory research, using the data compiled from gues-
tionnaires that spreads to 3 zone categories (upstream, midstream and doumstreamy). The
sampling method is using Stratified-Classified Purposive Random Samphing. _

The Branias riverbank’s land and water user characteristics were farners owned
less than 0,25 Ha, monthly income range from 750,000 to 1,500,000 rupiahs, and belteved
nat to change the land function from farming at least for the next 10 years. .
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PENDAHULUAN

Sungai Brantas dengan panjang 320 km
mengalir dari lereng G, Arjunc di wilayah
Kabupaten Malang, sampai ke Kabupaten
Moickerto. Daerah layvanan Sungai Brantas
terbagi menjadi 3 vaitu daerah hulu, tengah
dan hilir. Dalam melakukan penyediaan air
untuk mencukupi kebutuhan masyarakat,
pemerintah telah menanamkan investasi
yvang cukup besar untuk maksud tersebut
melalui pembangunan jaringan irigasi,
- bendungan, dan prasarana air minum uniuk
menjamin alokasi air yang efisien (Soenarno,
2004). Seiring pembangunan-terscbut maka
pemanfaatan tanab dan air permukaan
terdapal perubahan-perubahan dari tahun
ki lahun, Perubanan—mperuhahan tersebut
harus tetap terkendali agar siklus hidrologi
tetap dapal dipertahunkan kelestariannya,
karena korusakan lahan vang diakibatkan
ltezalahan pemanlaatan dapat
mengalkibatkan banjir,

Uniik dapat mempertahankan suplai air,
maka perilaku petani dalam penggunaan
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lahan dan air sangat berpengaruh dan daya
guna lahan dan air sangat ditenlukan oleh
karakteristix masyarakar atau pelani
pemaniaat air (Rachman dklk., 2002},
Permasalahan vang terjadi di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Brantas seosuai
perunlukannya untuk pertanian, perikanan,
industri dan rumah (angga adalah vaitu (1)
Meningkatnya jumiah penduduk vailu >3%
pertahun. Populasi daerah pertanian di
sekitar sungai Brantas rata-rata cultup
tinggi 1.163 orang/km? dan lebih tinggi
dibandingkan rata—tata di Jawa Timur 6753
orang/km?. Perubahan penduduk
mengakibatkan terjadinya nerubahan
pemanfaatan lahan dan air permukaan.
Demikian juga peningkatan penduduk
menzgakibatkan perkembangan mata
pencaharian, hal ini akan menvebabkan
porubahan penggunaan lahan dan air, (2}
Praktok budidava pertanian di sempadan
sungai akan merusak lingkungan sungai dan
meningkalkan pencemaran air, dan (3)
Peningkatan tajam vang terjadi di sekror
industri, mempunyai konsekuensi
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permintasn air vang meningkat untuk
industri, yang mengakibatkan perlunya
dilakukan penataan bidang manajemen agar
tidak terjadi konflik pemakaian air. Adanya
permasalahan tersebud, maka pemanfaatan
lahan dan air permulkaan periu i kaji, agar
dapat dilakukan pengelolaan vang lebih
aefizien.
- Penelitian Ini bertujuan uniuk
mendapatkan gambaran  kegiatan
pemanfaaran lahan dan air permukaan vang
berazal darl sungal Brantas di sepanjang
sempadan sungai Brantas dan memperoleh
karakterisiik teknik pemanfaatan lahan dan
gir i sapanjang sempadan sungai Brantas.
Permasalahan dibatasi bahwa yang
cimalisud dengan pemanflaat air adalah
masvarakat vang memanfaatkan air di
sepanjatg sempadan Sungal Brantas,

BAHAN DAN METODE

Pola Pikir

Berdasarkan Peraluran Menteri PU Mo,
63 tahun 1993 dinvatakan bahwa pada
surgal bertangeul sempadan sungal 4 fuar
kawasan perkotaan sekurang=-kurangnva b
m dan o kawasan perkotaan sekurang-
kurangnya 2 m divkur dari anggul. Pada
sungai tidak bertangeul untuk sunga dengan
luas DAS lebih besar 500 km® untuk dasrah
di luar kawasan kota sempadan sungai 100
tn divkeur dari tepi sungzai dan untuk luas
DAS lebih kecil 3043 km? sempadan sungal
50 m. Pada kawasan perkotaan untuk
kedalamar sungail lebih besar 20 m
sempadan sungal 20 m dari Lepi sungai,
untulk kedalaman sungai _3 sampai dengan
20 m sepadan sungal 15 m darl lepi 2ungal
dan untuk sungal yang mempunyat
kedalaman lebih kecil 3 m scpacan sungai
15 m dari tepi sungai.

Mésyarakul vang dimaksud schagai
pemanfaal air permukaan adaluh masyarakat
di sekiter sungai Branlas vahg memperoleh
rmanfaal air permukaan sungai Branlas baik
untuk industri, rumah tangga, dan pertanian.

Kegiatan usahag pertanian memang
terganlung dari alam, kegiglan lessebut

-merupakan industri primer arau industri
biclogik vang memanfaatkan unsur-unsuy
vang lerdapal i alam seperti tanah, air,

udara, dan sinar matabari. Pada batas-batas
tertentu unsur alam dapat dikendalikan,
tetapi unsur alamilu jugsn dapal memberikan
hambatan seperti kekeringan, dan banjir
akibat rusaknva ekosistem olek manusia
vang tidak bijak dalam mengelola unsur alam
tersebut (Genjar Kurnia, 1995), Oleh sebab
itu pemanfaatan sumberdava alam harys
terkendali.

Pembangunan masyarakat pedesaan
diperlukan kelembagaan pendukung dan
pelalon pembangunan (Soeliman, 1995, dan
masalah yang sering terjadi belum lerjadi
mteraksi kedua lembaga tersebot [Sugianto,
2004), dan uniuk menjembatani persoalan
tersebut diperiusan satu lembaga perzntara.
Karena keliga lembaga ity maropakan
sistem, maka tidak berfungsinyy sulah sala
dari lembaga itu akan menjadi tidak
berfungsinya sislem vang terbentuk,

IMetode Penelitian

Studi dilakulkan dengan metlods 2uriey
dan wawancaras dengan pendekatan sam-
pling vang bertujuan unluk mengkaji dava
dukung wilayah saat ini dan memahami
permasalahan secara terperinel sebagal
dasar untak membual rencans pengelolaan,
Fenelittan tenggunakan tipe penclitian
penjelazan (elksplanatory research) valtu
penelitian vang berusaha menjelaskan
hubungan kausal dan menguli keterkaitan
vang terjadl antara varigbel-variabel dari
aspek leknik, aszpek sosizl dan aspek
ekonomi dan lingkungan,

Pendekatan studi dengan
memperkenakan isu—isu dan masalah yang
Limbul dari rencana pelaksanaan program
dengan Lgnan mencari jawaban terhadap isu
dan maszalah tersebut. Isu dan masalah
diringlzas dan disimpulkan sebagal indikaror
pemanfautan lahan dan air permukaan,
Analisis data menggunakan metode analizis
kuantitatif dan kualitatit, Analisis kuantitauf
bertujuan untuk melakukan identifikasi dari
komponen-komporen yang mempengaruhi
yvaitu aspcle teknik, sosial, ekanomi,

Metode pengambilan sampel yang
sesugi bagl wilayah kajian adalah metode
“Siratified=Classifiod Purposive Nandom
Sampling” untuk menentukan “sagmpel
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frame” pada wilavah kajian yang Lelah
terklasifikasi. Penentuan klasifikasi
terhadap masyarakat yang mengusahakun
lahan dan mendapalkan layanan air dari
scpanjang Sungal Branlas adslah sebagal
berikuc:
@ Klasifikasi I di daerah hulo
@ Klasilikasi 12 i dacrah tengah
@ Klasifikasi I1I: di daerah hilir

Diata primer dikumpulkan dengan
mengajukan permasalahan dan isu vang
terdiri dari 4 bagian, vaitu® tentang fakta
responden, pendapat, informasi, dan
persepsi. Kuesioner dengan jawaban
tertutup merupakan soal dengan dua pilihan

vaitu ya dan tidak, setuju stau tidak setuju.
HASIL DAN PEMBAHASAN
ASPEK TEKNIK

Manfaat Sungai Brantas

Nilai kemanfaatun sungai Brantas
‘ adalah seperti pada Gambar L, dimana
rerlihat behwa air permukzan dari sungal
'Hruntas saneat mempunyal menfad. vang
sangat besar dan hampir Y5% masyarakal
memanfanikannya, Masyarakal sempacan
syneal monvalakan bahwa ketersediaan air
masih cukup hal ini ditunjukkan 857%
masyvarakal menyalakan cukup air dan 7H%
mesih vakin serta dimungkinkan adanya
peningkatan pengambilan serta 83%

MEMANFAATIAN AR ILALI
BRANTAS

Tidaik
e

menyatakan ¢ukup baik mendapatkan
pelayanan penvediaan air dari pemerintah.

Dalam hal pemenuhan kebutuhan zir
irigasi perlanian/tambalk, pada lahan vang
dikelnla di sepanjang sempadan sungal T4%
menvatakan lerpanunl dari air permukaan
dan 26% menyvatakan dart tadab huojars
Sedangkan pormasslahan vang dibadapi
dalam hal jaringan dan sistem irigasi,
sehesar HR% menvatakan ada masalah pada
jaringan irigasi; kemudian diizat dengan
masalah pembagian air yang udak tepat
waktu 18%, dan dizcbubkan kerusakun
{asilitas jaringan serta gabungan ketiga
permasalahan tersebul masing-masing
sehesar 7%, (Gambar 2).

Dengan demikian air permukaan dari
sungal Brantas merupakan sumber utama
untuk pemenuhan kebutukan air irigasi
pertanian dan permasalahan yang muncul
adalah fasilitns vang belum baik,

Pemanfaatan Lahan dan Alr Permukaan

Lahan wvang dikelala/dimitiki dan
ditempati <i scpanjang sempadan sungai
Brantas adalah merupakan pencpang hidup
masyarakst (83%), untuk seluruh wilayah
studi (Gambar 33,

Dalam lurun waktn 10 tahun kedepan
masvarakat sempedan sungai, menyatakan
helum lahu apakah zkan merubah
peruntukan lahan untuk usaha lain (B0%),

JUMLAH AIR UNTUK
PERTANIANTAMBAKANDUSTRI
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Crambar 1. Pemantaaton Sir Dari Sumgai Kali Brantas
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Crambar 3, Kepemilikan Labian

ditkan 16% menyvatakan tidak ada kemauan
qmnik merohals asaha dan +5% bericuinya ada
LemauHTL.

Berdasarkan pambaran ni dzpat jelas
bahwa untuk masa depan. minimal 10 tahun
vang akan dateng pengegunaan lahan di
sepanjang sungal Branlus, khusosoya di
wilavah sludi belum akan mengalami
perubahan,

Sebgeign besar masyarakat sempadan
ﬁllzugéi Brantss lelah terpenus kebutuhan
air, hal ini ditunjuklkan 22% masvarakat telah

lerpuaskan akan ketersediadn air. .
Pemenuhean @ir unluk rumsh tangga sebagian
hesar’ masyarakat, sebesar 71%
mompergunakan sumor dan hampic 894%
masvyarakat tidak pernuah merasakan
kekurangan aic. [al ind karena pelayanan yarig
baik dari pemerintah (94% menvatakan
pelayanan cukup baik dan sangat baik)
seperlt ditunjukkan pada Gambar £,
Mazvarakar di sepenjang sempacan
sungal Brantas scbhesar 95% menggunakan
at perraukaan Sungal Drantas untuk

PEMENLHAN HEBUTUHAN AlR
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trambar 4, Opergsinnal Penggunaan Air
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. memenuhi kebuluhan arnya, vaiw untuk Irigasi,
rumsh tangga, dan masih dimungkinkan
melakukan penambaban pengambilan abr untuk
masa vang aksn datang, Sumber
permzsalahan pasokan air irigasi adalah
adalah masalah juringan, kerusakan fasilitas
jaringan dan pemberian air tidak lepat wakiu.

Kebutuhan air untuk rumab langga
masyarakat di sepanjsng sempadan sunga
sebagizon besar mempergunakan sumur, dan
masvarakat menyatakan ketersediaan ar
masih cukup karcna keterscdiaan mudah
dan pelayanan dari pihak pemerintah cukup
baik.

ASFEK SOSIAL

Aspek sosial dibagi menjadi 3 indikator
ulama, vaitu budaya (orientasi masyarakal,
parisipasi dan kelembagaan masyarakat,
sorta slatus sosial.

Orienlasi Masyarakat
Wasvarakat pemanfadl sempadan
‘sungai Brantas sehaglzn besar tidak
mempunyat pandangsn uniuk usaha dibidang
lain, sebagian besar masith memilib bekera
dibidare pertanian (35% ) dengan alasan sulic
merubah bidang usalia vanyg lain, kemudian
diikuli 25% biass saja. 9% melihal situasi

KEINGIMAN USAHA LAIN SELAIN

FETANI

o Ticlak B isaE EAjE

| O Melihes Situasi

r Sudah rencanz gardl usals

RERGEMA MEMBAGUN RUBAH D4 LAHAR
PERTANIAN

&
& |

o Tidak m Eissa s0a.0 Melirat Sduas O Sudah s rencang |

dan hanya 1% vang sudah mempunyal rencana
untuk ganti usaha, Masyarakat menyatakan
keberatan bila lahan di sempadan sungai
digunakan untuk perumahan aiau provek
sejenis seperti Mall, Toko dary la’'tmya (68%).
Mamun 48% masyaralat berencang untuk
merubah sebagian lahan pertaniannya menjadi
rumah pribadi mercka, Hal inl menunjuklian
ketidakkonsistenan (Gambar 3).

Kelembagaan Masyarakat
Kelembagaan masyurakal disini séalah
bentuk kelembagaan vang terbenluk atau
ada di masvarakal sepanjang sempadand
sempadan singal Brantas kKhususnya yang
terkait dengun pengelolaan sumberdaya
tanan dan air permukaasn. Kelembagaan
masvarakat dalam pengelolaan air
permukaan khususnyd air irigasi acalah
tergahung dalam Himpunan Petani Pomakai
A3r (HIPPPAY, Jumlzh Daerah irigas’ vang ada
di DAS Tirantas adakah sebanyak 55 Dasrah
irigasi dan terdini dari 774 HIPPA dan 122
CGGHIEPA, sedangkan jumlah daerah rigasi
‘ri wilavah swdi adalzh sebhanyak 41 Daerah
irigasi deagan 418 HIPFA dan 40 GEIPFA,
hal ini sebagaimana disajikar dalam Tabal1.

DBerdasarkan khasil survey lapangan
didapaiksn bahwa masvarskat sempadan

KERELAAN MENJUAL TANAH
UNTUK PERUMAHAN

| ;n_'l'mai»ma m Biaea sam EB&::@;&‘.Irgg o Rela|
I— o — —I

BENTUK PEMANFAATAN LAHAN
PEMERINTAH OLEH MASYRAKAT

& Tampat tinggal dar tensh gesaan. |
W Tampar tinggal
O Tanalt gersssn
O Laindan

Cambar 3. Orieniasi Masyarakal di Sencpadan Sungsi Brantas

210




Pemanfaat Lahan dan Air Di Sempadan Sungai Brantas (Bambang Rshedi)

Tabel 1. Informasi HIPPA di DAS Kall Brantas dan di Wilayah Studi

No Wilsyah Kali/Stud ?g;;:? HIPPA  GHIFPA 151“1{-31;];,-
1  BRANTAS. 55 774 122 3

I Bangn - Gaedangan 23 352 14 -

2 Puncu Sclodono 15 221 55 1

3" Butung Pakesingan 12 201 39 Y

I  WILAYAH STUDI 41 418 40 3

1 Kabupaten Malang 19 153 3 -

2 Kabupaten Blilar 1 13 4 -

3 Kahupaten Kedid 11 115 15 1

4  FEahupaeon/Kota Maolokerto 10 137 14 u

Sumber : Dinas Pengairan Propinsi Jaiim, Tahun 2004

- sungal vang menjad’ anggota HIPPA adalah
41%% sedangkan 60% tidak menjzdi anggota
[TIPEA, Petani vang menjadi angota HIPFPA
sehagian besar mengelah atau memiliki lahan
di luar daerah.

Banvaknyva masyarzkat yvang tidak
menjadi anggota HIPPA ini lersebar merata
pada empat wilayah studi, hal ini dapat
menjelaslan bahwa duerah di sepanjang
sempadan sungai Brantas bukan merupakan
lahan pertanian dengan irigasi teknis, akan
tetapi banyvak vang merupakan lzhan tegal
vapg tidak menggantungkan lerhadap
pasokan irigasi, tetapi merupakan lahan
tadah hujan. Pada musim penghujan
beberapa daerah dapat ditanami padi,
sedang pada musim kemarau dilanami
tanaman jazung dan tanaman lain vang tidak
memeriukan banyalk air,

Gambaran terhodap keanggotan HIPPA,
frekuens! mengiluti periemoand ragat dan
manfzat menjadi anggota HIPPA seperli
pada Gambar 6. .

Gambaran  tingkat  partisipazi
masyarakal sezitar sempadan sungal
Brantas lerhadap kegiatar kemasyarakatan
dan orgamisasi dan organisasi TIIPTA
menunjukan bahwa kegiatan tersebut belum
menjadi kebutihan hal ini tampak dari
fralzuensi keikulsertaan 55%, kemantaatan
menjadi anggota hanya 8% vang menyatakan
bermanfast. Sedangkan wntuk ikut
prganisasi kemasyarakatan di desa B9%
monyalakan akrf,

Status Sosial

Berdasarkan hasil survey didapatkan
bahwa masvarakat veng mengelola fghan
pertanian di sepanjang sempadan sungai
91% adalab penyews dan hanya
9% sebagal pemilik lahan, Hal ini terkait |
dengan tingkat kepemllikan lahan
pertaniannya yang menydlakan bahwa 83
% menyatakan tidak punva lahan dan
kemudian 6% lahan sendiri dan 1 %
merupakan lahan scwa dan milik sendiri
(Gambar 7).

Lrari status xepemilikan lahan usaba
ywang sehagian hesar sewa dapal dijelaskan
bahwy elzonomi masyvarakat yang mengelola
di sepanjang sempadan sungai Brantas
banyak terdiri darl masvarakat clonomi
kurang mampy, Terbukti luasan kepemilikan
lahan dan lahan vang mampa disewe adalgh
sebagian besar dengan luas lahan < 0,23
Ha, vang mesing-masing 85% dan 90%,
kemudian sisanya adelah dengan
kepermilikan dan kemampuan sewa lahan
cengan luas 0,25-1 ha, Tidak ada responden
vune mememiliki glan menyewa taham ¥ang
luasnya lebih datl 1 ha,

Hasil temuan pada aspek sosial yaitu
Liahwa masyarakat di sepanjang scmpadan
sungai Brantas di wilavah studi, masih
mempertahankan lahan sebagal lahan
garapan hal ini ditunjukkan nleh masyarakat
vang helum mempunyal keinginan merubah
uszha lainoya, tidak mau lahan garupan
dijadikan proyvek perumahan atau sejenisnya

Brantas,
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KEIKUTSERTAAN DALAM HIFRA
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-

Bermantzai
nTuJuh m‘mm
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Crambar

tetapl ada schagian masyvarakal vang ingin
hartempat tingeal di lahan garapan,

Masvarakat sepadan sungsil belum
tortarik adanya organisasi [TIPPA hal i
ditunjukkan oleh frekuensi kehadiran jika
ada prganisast HIPPA dan belum merasakan
manfaat adanva HIPPA, sedanpkan uniuk
kegiatan kemasyarakatan di desa mereka
mempunyai partisipast vanu lnegt bila gda
kegiatan: Hal inl memmijukkan partisipasi
cglum kelembagaan kurang diminati
masvarakdl i sempadan sungal.

Status kepemilikan lahan masyvarakat
¢i sepanjang sempadan sungal Brantas
schogian besar masvarakat sebagai
penvews dan penggarap, sclanjunya
garapan lahan relatif kecil. Masyarakat
vang memiliki lahan sendiri relatif kecil
cdan berads di luar areal sempadan
surigai.  Luas pecgelolaan rata-rata

7. atams Kepemilihem Laheam

masvarakat adalah dibawah/lebih kecil
dari (1,25 ha,

ASPEK EKONOMI
Pendapatan Masvarakat

Gambaran besarnya anddDdldl‘l
masyarakat vang mengelola lahan sempadan
di sepanjang sungal Brantas adalah
sebagamana disajikan dalam Gambar 8.

Fenduduk sempadan sungai Kal
Brantas sebagizn besar mempunyai usaha .
di bidang pertanian (T2% masyarakat) dan
masyarakat momperpgunakan sempadan
sungai sebagai lahan portanian aban Lambak,
sedangkan yvang momporgunskan antuk
usaha perdagangan relatif keoil. Perdapatan
rata—ralad perbulan entara Rp7H0.000,- -
1, 500.000,— hal fdengan

inl sesial

pengelalaan lahan rata-rata masyarakal
dibawal #5

ha, Sedangkan masyarakal
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sempadan sungal tumpuan hidupnya sebagian
hesar dari pertanian dan harya 9% masyarakat
vang mempunyal pekerjaan sampingan
dengan pendapatan Rp730.000,- - Rp
1.500.000, -,

Preduksi dan Usaha tani |

Herdasarkan survey masyarakat di
Wilayah sludi tidak diremukan yang
melzkukan usaha tambak, hanya budidaya
pertanian dan usaha lainnya, Usaha
pertanian vang dilakukan adalab budidaya
padi sawah dan lahan tegalan, dengan
tanamar jagung, ketela pohon, pizang dan
tamaman scmusim lalnnya,

Pada sazat iti usaha lani di scpanjang
sempadan sungai Brantas sebagian besar
dari netani menanam padi dan palawija
fledelal, jagung) sejalan dengan kerangka
pengombangan pertanian berkelanjulan
vang akan menjamin keberlanjutan industri
dan ekonomi nasional. Pengembangan sistim
pertanian hanyvak melibatkan usaha ekonomi
berskala kecil sehingga perly upaya
peningkatan lkesejahteraan masyarakal dan
pendapatan masyarakat kecil.

Unluk melaksanakan pembangunzan
pertanian, tercapat tiga program utama yailu
program pengembangan Agri Bisnis, program
peningkatan ketahanan pangan dan program
sengembangan den pengelolaan pangairan.
Komuodilas vang ada di daerah studi telah
mendukung progrém kelahanan pangan
karena sehagian  besar  petani
membudidayakan Padi, Falawija dan Tambak
Utang serta Bandeng. Pemanfaalan sumbar—
' sumber air tanah sangat mendwung program
pengembangan dan pengelolaan pengairan
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas
produls.

Padi

Tadi pada lahan sawah vang ditanam
oleh petani mempunyal variasi produksi
vang cukup besar. Ada hanyak faktor vang
mempengaruhi hasil produksi peci meliputi
antara Jain cara usaha lani, ketersedizan air
dun kualitas air.

Besartyva produksi tanaman padi sawah
i daerah studi ada tiga model yairn model
1 merupakan ugaha tan tanaman padi secard

intensif, model 2 setengah inter:sif, dan model
2 para usaha tani tanaman padi kurang
intensif. Heail analisis terhadap variasi hasil
produksi tanaman padi berdasarkan cara
usaha tani vang dilakukan dan besarnya
biava produlsi seperti pada Tabel 2.

Produksi padi sawah di daerah studi
umumnyva berkisar antara 3 ton/ha sampai
dengan 5,3 ton/ha, dimana rata-rata
produksi padi mencapal 6 ton/ha, Tlal ini
menunjukkan bahwa usaha tani vang
dilzkukan sudah intensif dimana hanyvak
petam vang sudah menggunakan usaha tani
mode] 1.

Palawija

Masvarakat sempadan sungai Brantas
setelah tanam padi pada umumnya lanam
palawija, umumnya tgnaman jagung dan:
kedelai walaupun masih terdapat tanaman
palawiia lain seperii kacang hijau tupi dalam
jumlah yang sedikit. Untuk jagung.
pendapatan bervarissi dari Rp L.100.000,-
— Bp 1.235.000 per ha, rergantung cara
budidava petani, Demikian juga untuk
tanaman kedelgi Rp 453.000,- - Bp
3.655.000,-. (Tabel 3 dan 4).

Indileator Bigya Hidup

Masyarzkat sempadan sungai dilihat
dari tingkat konsumtifnya masih rendsh hal
ini ditunjuiskan kemampuan pembelian baju
spbapian basar satu kali satn whun Dan
pengeluaran perbulan antara Rp 750,00,
Rp 1.500.000,- per bulan halini sesuai
dengan rala rata pendapatan per bulan.
{(Gambar 9).

Hasil termuan pada aspek ekonomi yaitu
babwa masyvarakat vang pemanfaalkan
sempadan sungai Brantas sebagian besar
petani dengan pendaparan antara Rp
750,000, samapl denagan Rp 1.500.000
perbulan, Hanya sebagian kecil masyarakat
yang mempunyvai pendapatan sampingan
dengan rata-rzta pendapdlan sampingan R
750.000.- sampai dengan Kp 1.500.000,-
per bulan:

Ditinjzu dari gara budidaya sangat
hbervariasi ada yang inlensil dan ada yang
tidak memperpunakan cara bercocnk tanam
vang baik, hal inl mengakibathkan produksi per
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(Gambar 9. Pendapatan Masyaralat Sempadan Sungai Kali

Tabel 2. Cara Usaha Tani dun Besarnya Blaya Fraduksi Tanaman Padi

i Wemisn W Harga satwan Model ! Model 1l Moacel |1l
(Ll i) Yolume Elaya Nalump Biaya Wipluma Blaya
1 (Banik s@ihe TG 00000 100,03 LU aun PO 1,200 000 G 1,000,030
2 |Pupuk Tep wgiha S ncan 10a.02 Eol.ann 50.00 4£0.000 oL .
3 [Papuk Urea wgithia G,00000 30307 1RGO0 50.90 ann.nmnn .0 -
4 P1pus KL igiha &,000.00 1E0 GO0, d00 -
5 |Obat-chatan igfha 45,004 A H T 135,000 LR 45000 1.04 4L.L0a
§ |Tanaga penbibitan=tan cgiia 25004 .00 B OO 200 E0d B. o0 200,098 Bl 200,009
7 |Tenaga ps-nusukoe (2 i
Kali|+O AT HOK 25,000 40 B 136,000 R Pl 125,000 5.0 125.007
8 |Pargalabhaaiaieh Hard lrakial  430,000.00 100 50,000 1.00 450,080 116 450,003
i i 0.0 - L.un - n.ac - -
td |Paran HIOKE A6,000.00 A5 00 K¥6,000 16.00 25400 10.ac d&0,000
11 |Biaya Tala 5,735,000 005,000 2.1 70,000
11 |Prodiks kgiha 1, 300000 GICO.00 7AD0,008 410000 & 200,000 00030 3.400,001
Pandepalaripafian naHS 2,065,000 2,105,004 £ 30,000
Pardapalandulzn nabic 16,250 H26 26D 432,900

Sumber | Hasil analisis

Tabel 2, Cara Usaha Tani dan Besarnya Hiayva Produks! Tanamen fagung

! Model | | Maodel I Mode il
Na | Uraian Satpan |Harga saluan T Biags Volums Biaya Volme Blaya
1 |Banih kg 1002000 25.00 ol auy 250,000 25100 250,000
2 |Pupuk T=p kg 9,000.00 50.00 =0 000 75 6 = .
3 |Pupuk Lires kgha 8,000.00 i58.08 300 006 150,0 -
4 (Pupuk KCI LT 1=t g 50.08 - - -
5 |Cbetcbetan L= 2.08 .00 - -
§ [Tanam = popok dasar iame 25,000 50 &.00 200 635 5.0 200,004 E.00 200,000
T [|[Penyingen
 |+sempents pupus fou = omaad | 1550 375,095 10.00 250,000
B |Anghut +panan HIC Fasts ol LE 200 2% He E.00 200,000
8 |Pengasngans dan el |[HOK 25000 o8 | ] N D00 331 15.00 400,000
10 |Biaya Produls | JEEE050 | 233 1,300,000
14 |Produksi (kerng pol) (kgha B0 00 | EONOD0| 4ATD00 | 0G0 | 300000 2404400
12 |Pandapaten’panan nelio 1 232000 | 55T 1,100,000
13 |Pendapaten/bulin neilc 308,750 | BT 275,000

Sumber : Tlasil analisis

Tahel 4. Cara 1Tsaha Tani dan Besarnyva Bidvia Produks) Tavaman Kedela
Wrdall Modal H Model il
MY Hralan Satpan’ | BEIYE-AEA AT Voluime Dlays Voo Juaie i | Blaya -.'H'n-.u.rrl- Elaya
1 |Eanih [FIEE] 10,0000 aly b 400,000 o000 | 1,030,000 100,00 1,000,000
2 |Pupuk Tap kgina 400000 So.oo 4500010 . - - £
A |Pupus U-as kaina A 000 0N 2600 1EOQ.000 - . - a
4 |ohatobatan kgiha 45 Q0D Qo E.00 270,000 305 13E o ] 43,000
5 [Tenags parsiapan <jan|kyhe 2500000 o000 2£0,000 10,00 250 000 10.00 260,000
B [Tenaga pantupukan <a|HUK L2500 00 TE.Da 1¥a,001 10,03 2nC oo R ] FEQ,A0D
T |Penan HOK 25,000.00 T0.09 80U 10,04 290,009 B ] E250, 200
B |Hizyo prodoksl 21453000 1 BEE 0] 1,785,960
g [Prodakst kgiha 20000 2.000.00 E.O0G,Q80 | 100030 | B.000 n0d THo.00 2,251,200
Fendapatan'para 1elio F.BRO R0 1,155,000 455,300
Peadapslanulan nalc EG3.TED ZiE, 050 113.7280

Swnber @ Hasil analizia
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PENGELUARAN FER BULAN
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Gambar 9, Bizva Hidup Masvarakat Sempadan Sungar Kali Brantas
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Gambar 10, Tihgkar Kesuburan Tanzh, Pemupukan dan

PENGARUH CUACA TERHADAP
KESESUAIAN USAHA

B Ferme e S P e e

CHurang mandukung

O |l Tedtdubing

GAGE. FAMEN KARENA BENGAMNA

| T poms w aang-tedey L Seeg O Saogal safng

ha vang bervariasi baik untuk budidaya
tanaman padi atau budidaya polowiio.

' Selanjutnya Jika ditinjau dari pengeluaran

musvarakat di sempadan sunaiai masih rendah

vaitu anrara Rp7o0.000,—Rp L.500.000,— hal ini

sesual dengan pendapaban rata-rata

masyarakat sepadan sungal,

Gambar 11, Kesesuaian Budidays Tanaman Tangh, Cuaca dan

ASPEK FISIK LINGKUNGAN

Aspek fisik lingkungan dibagi menjadi 3
indikator utama, vailu mengenai ikhim,
karakteristik tanah dan ketersediaan air,
Dalam masing-masing indikator diajukan
beberspa pertanyvaan kepada respanden
untuk mengelahul tanggapan respanden
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terhadap kondisi kesuburan tanah di
sepanjang sempadan sungal Brantas.

Kesuburan Tanah

“Tingkat kesuburan tanah pada lahan
sempadan sungal Hrantas padd empa:
wilavah studi seperti pada Gambar 10.
Taruh di sempadan sungail sesual unluk
pertanian, hal ini diungkapkan oleh 74%
masyaraka: vang menyatakan konglist tanah
subur, selanjutnya ditunjukan oleh
pemalkaian sarang produksi yang lebih kecil
dengan anjuran tetapl produks: yang
dihasilkan sama dengan rata-rarta produksi,

Kesesuaian Budidaya Tanaman

Kesesuaian jenis tangh dengan Keglatan
uzahsa, khususnyva ontuk budidaya perianian
adaluh merupakan f[aktor yang sangat
penting untuk menghasilkan produksi
Garmbaran terhadap kesesuaian lanah, cuaca
dan teriadinya gagal punen pada kegiatan
budidava di sepanjang sempadan sungai
Brantas sepert pada Gambar 11,

Kesesuaian kondisi lahan dan ilklim i
sempadan sungal Brantas sangst cocok
uniuk usaha khususiyva dibidang pertanian
dan tambak, hal ini ditunjukan olenx
masvarakat yung menyatakan sesual 71 dan
iklim vang mendukung untuz usaha tersebut
78%, Walsupun demikisn kadang-kadang
pelani atau petanibak mengalami gagsl
panen yvang disebabkan oleh banjir. Ada 41%
musyarakat vang kadang-kadang mengalami
gagal panen yang disebabkan bangir.

IIasil temuan pada aspek [isik
lingkunigan adalah sebagai berikut® Kondisi
lahan pertanian di sepsnjang sempadan
sungal Brantay adalzsh dalam kondisi cuknp
subur, klim sangal mendukung untuk usaha,
Dan zagal panen relatil jarang dengan
frekucasi vang sedikit,

KESIMPULAN

Dzpat disimpulkan bahwa kondiz)
masvaralkat yang menempatl sempaduan
sungal Brantas, (1} Memanfautkan lahan
khisusnya untuk usaha pectanian, (2 Alr dan
lahan sepadan sungal merpakan penompang
utama kehidupuan masyarakat, (3) Keterse-
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tigan alr untuk rumah tengga masyaragat
diperuhi dari air sumur, sedangkan untuk
aertanian dan tambak dari air yang herasal
dari sungzi Brentas, (£) Penggunagn lahan
sempadan sungai calam kurun 10 tahun
masvarakal oelum mau merubah
penainmaanya, dan masih diperlahznben untuk
usaha pertanian dengan luas pengolaan rata -
raty lebih kel dari 0,25 ha, (5) Fendapatan
masyvarakat dapat dikatagorikan rendah
dengan pendapatan antara Hp 750.000,—Rp
1.5600.000,— per bulan, (8} Cara bercecok
tanam petant bervariasi dari cara vang tidak
mengilcuti budidaya tanaman sampai dengan
intensil, dan (7) [klim dan lahan sangal
mendulsing unluk usaha portamian dan tambals,
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